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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel

h_keseluruhan dari objek

' awdlwdu yang merupakan sumber informasi atu penelitian.

r pengertian tersebutdyang, menjadi populasi dalam penelitian ini

3adan Pengelol patan Daerah
ansi Pemer g menyusun

mur, Sulawesi“Selatan dan Jawa Tengah me provinsi tiga

l&us korupsi dan ke sar di Jawa Teng

ez pengambilan |Sg am penelitian _ini__ adalah dengan

nb)i berdasarkan

penelitian ini

agian i dan Pengelola
ah af lan sekretariat

mempertimbangkan siapa saja yang akan dipilih untuk mengisi kuisioner

aitu sampel ya

penelitian dengan membaca pertanyaan kuesioner terlebih dahulu.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
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dikumpulkan melalui pemberian kuesioner kepada responden. Penggunaan
sumber data primer bertujuan agar dapat memperoleh informasi secara langsung.
Sumber data berasal dari pendapat dan persepsi staf di Badan Pengelola

Pendapatan Daerah Provinsi Jawa Tengah.

;ode Pengum§ Lﬂ 3 I : l
ofle pengumpulan dat
ﬁ.da penelitian ini

3.3

’

ada penelitian ini r%]

dalam penelitian ini adalah keefektifan Pengendalian Internal, asimetri informasi,

budaya organisasi, kesesuaian kompensasi, love of money, religious faith, dan

komitmen organisasi.
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3.5.1 Variabel Dependen
3.5.1.1 Kecenderungan Kecurangan Pegawai
Kecenderungan kecurangan pegawai adalah suatu keadaan pegawai

termotivasi untuk melakukan tindak kecurangan atau fraud di instansi yang

agara senijﬁujkepent' an dan keuntungangpribadi. Kecurangan
a_kecurangan dal aporan Keuangan, penﬁh aan aset, dan

ariabel ini didekati d

dilakukan

g mencakup

i melakukan

n informasi
ajar pegawai
luan pribadi
gan Pegawali

poin.

35.21 K&e}ektifan Pengnda —

W eNgeNc 2rnal meru mmam sistem
pengendalian internal sudah diterapk-an secara efektif di instansi sesuai dengan
fungsinya. Tujuan dari adanya pengendalian internal untuk mencapai tiga tujuan
suatu instansi atau organisasi, yaitu keandalan laporan keuangan, efektifitas dan
efisiensi operasi, serta kepatuhan. Selanjutnya instrumen yang digunakan untuk

mengukur keefektifan pengendalian internal didekati dengan 6 butir pernyataan
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yang dikembangkan dari lima komponen pengendalian internal oleh COSO dalam
Hall, (2009) dan diukur dengan teknik pengukuran skala Likert 5 poin. Kemudian
lima komponen tersebut diproksikan menjadi pernyataan-pernyataan kuesioner

seperti rektuitmen pegawai dan penempatan tanggungjawab yang merupakan

r i ku!gan pengendalian _terkait,“kemudian komponen
Esiko dengan perny. nimenbe ai Kkest suaiawla anaan aktivitas

dengan aturan yang telah diberlakukan, pernyataan men% pakah adanya

tugas dan sl pihak yang
ait komponen
onitoring dan

Jengan teknik

vlrﬂala Likert 5 m
ytri Informasi

kesenjangan infm

L

zri informasi adalah ada
yga dapat menimbulkan peluang dalam bertindak
Qemanfaatkan ; ! masi tersebut 3tu eperluan dan

keuntungan pribadi. Pengukuran asimetri informasi berasal dari model
" Al TRETINE
r an b - dengan fokus

yang dimiliki

pengu
penelitian ini hanya pada asimetri informasi vertikal, sehingga variabel ini
didekati dengan 6 butir pernyataan yang semuanya terkait dengan kesenjangan
antara atasan dan bawahan seperti apakah adanya kesenjangan informasi terkait
aktivitas-aktivitas dalam bidang tersebut, kesenjangan informasi terkait

penyusunan laporan keuangan dan lika-liku pembuatan laporan keuangan.
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Variabel ini diukur dengan emnggunakan skala ordinal dengan teknik pengukuran
skala Likert 5 poin.
3.5.2.3 Budaya Organisasi
Budaya organisasi adalah suatu nilai yang diyakini oleh semua orang yang
pkan, dan dikembangkan,“setta dapat digunakan
ifacuan dalam be rilaLf'u uk Mujuan’an el ini didekati
mir pernyataan seperti ment mampu

model, apaka Wi prinsip dan

|pelia imdite

ng harus i seperti seminar

fasilitasi ) 3 i apa saja yang

teknik pe n skala Likert

aian kompensa: ompensasi yang diberikan kepada
a diberikan segara lan“sebanding denghin ja yang telah

dilakukan oleh pegawai. Variabel ini didekati dengan 5 butir pernyataan yang

ol - AL TRTI
merup n a eperti apakah

pegawai setuju bahwa kompensasi yang diterima telah sesuai porsi atau beban

kerja yang dilakukan, terkait adanya pengakuan instansi atas perestasi atau
keberhasilan pelaksanaan pekerjaan, apakah pegawai setuju bahwa kompensasi
yang diberikan dapat menjadi alat pengikat perusahaan dengan pegawai, serta

apakah pegawai menjadikan kompensasi yang diberikan sebagai motivasi untuk
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dapat berprestasi secara optimal. Variabel ini dikur dengan mengunakan skala
ordinal dengan teknik pengukuran Likert 5 poin.
3.5.2.5 Love of Money
Love of Money adalah tingkat kecintaan pegawai terhadap uang, yaitu
menganggap#iuang s‘b ik alat ukurg kesuksesan dan “kebahagiaan sehingga
ientas berpusat p§a ; e@n Merialiswe jukuran love of
Qdari model pengukurap yang dikembangkan% g, dan Chiu,

(2014) yang i dari indikator-

Variabel ini

n uang yang

.yabel ini diukur dengan meng lengan teknik

r ala Likert 5 poin
ious Faith
aus Faith adalak ! ada Tuhan yang

menciptakan alam semesta ini, serta meyakini sepenuhnya nilai-nilai yang ada di
o r e TtV

dalam i i j eperti apakah

pegawai mengamalkan ajaran dan apa yang diyakini dalam agama ke kehidupan

sehari-hari. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala ordinal dengan teknik

pengukuran skala Likert 5 poin.

3.5.2.7 Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah sikap pegawai untuk tetap berada dalam
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instansi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tujuan
organisasi. Variabel komitmen organisasi diukur dengan mengunakan skala
ordinal dengan teknik pengukuran skala Likert 5. Selanjutnya, variabel ini

didekati dengan 5 butir pernyataan yang dikembangkan dari dua jenis motif dasar
ity leh Greenberg ;dan Baron, (1997), seperti apakah
pangga bekerja $ &R A Mbeker'ﬂan pakah pegawai
nugasan dari instar%

ion, serta perny

merupakan

lerkait pegawai

i instansi untuk

agai variabel,

serta menggunakan analisa regreasi Partial Least Square untuk analisa. Pada PLS
terdapat analisis jalur variabel laten yang terdiri dari tiga hubungan yaitu inner

model, outer model, dan weight relation.
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3.7  Teknik Pengujian Data dan Hipotesis
3.7.1 Uji Validitas
Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan apakah alat ukur telah
mampu mengukur sesuatu yang akan benar-benar diukur. Validitas berhubungan
dengan akurast alat 'k ng digunakan. Uji validitas yang dilakukan dalam
itian .ni menggun§ nlﬁieés_oa i_n untuwia konstruk yang
3 Melasi antar konstruk
3.7.2 ﬁliabilitas

enelitian | cuesioner yang

dengan

eyian terhadap

Kriteria com
Ztakan reliabel
> D (Ghozali &

bootstrapping dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan melihat nilai P-Value.

Ll !' S TRt
Apabirmw adap variabel

dependennya. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan regresi linier

Alpha. Suatu

an Cronbach

ukan melalui

berganda, dengan model persamaan sebagai berikut:
Y=a+B1X1+B2Xo+PsXs+ PaXa+ PsXs+ PsXe+ Pr X7+ e
Keterangan:

Y: Kecenderungan Kecurangan Pegawai
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X1 : Keefektifan Pengendalian Internal
X2 : Asimetri Informasi

X3 : Budaya Organisasi

X4 : Kesesuaian Kompensasi

@enunjukkan hubu

otesis
jithipotesis digunakan

hipotesis dilakukan dengan melihat Path Coefficients, yaitu melihat nilai koefisien
-y
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